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MAKNA PENGORBANAN DALAM PELAYANAN 

KRISTEN 

 

Pendahuluan 

Dalam kehidupan Kristen, kata pengorbanan memiliki bobot yang 

sangat dalam. Ia bukan sekadar istilah moral yang menunjuk pada 

tindakan memberi lebih banyak dari yang biasa, tetapi sebuah konsep 

rohani yang berkaitan langsung dengan identitas iman, panggilan murid, 

dan teladan Kristus sendiri. Di dalam pelayanan Kristen, pengorbanan 

tidak pernah menjadi tema pinggiran. Ia berada di pusat. Tanpa 

kesediaan berkorban, pelayanan mudah berubah menjadi aktivitas yang 

dangkal, pencarian pengakuan, atau rutinitas keagamaan yang 

kehilangan api kasih. Sebaliknya, ketika pengorbanan dipahami secara 

benar, pelayanan menjadi ruang di mana kasih Allah dinyatakan, iman 

diuji, karakter dibentuk, dan sesama dibangun. 

Yesus Kristus sendiri memberikan fondasi paling mendasar mengenai hal 

ini. Dalam Markus 10:45 Ia berkata, “Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang.” Ayat ini amat penting, 

karena di dalamnya pelayanan dan pengorbanan tidak dipisahkan. 

Kristus datang untuk melayani, dan puncak pelayanan-Nya adalah 

pengorbanan diri. Dengan kata lain, dalam perspektif Kristen, pelayanan 

yang sejati hampir selalu bersentuhan dengan kerelaan melepaskan 

sesuatu: waktu, tenaga, kenyamanan, kehendak pribadi, ambisi, hak, 

bahkan dalam beberapa kasus keselamatan diri. Pelayanan bukan hanya 
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soal apa yang dapat kita lakukan, melainkan apa yang rela kita serahkan 

demi kemuliaan Allah dan kebaikan sesama. 

Namun dalam praktik kehidupan gereja masa kini, pemahaman tentang 

pengorbanan sering mengalami dua penyimpangan. Penyimpangan 

pertama adalah pengosongan makna, yaitu ketika kata “pengorbanan” 

dipakai terlalu ringan untuk semua bentuk kerja atau kelelahan biasa, 

sehingga kehilangan kedalaman teologisnya. Penyimpangan kedua 

adalah romantisasi yang keliru, yaitu ketika pengorbanan dipandang 

sebagai penderitaan tanpa batas, sehingga orang merasa makin 

menderita makin rohani, padahal Alkitab juga mengajarkan hikmat, 

sukacita, keseimbangan, dan tanggung jawab terhadap diri sendiri 

maupun keluarga. Karena itu, pembahasan tentang makna pengorbanan 

dalam pelayanan Kristen memerlukan ketelitian. Kita perlu membedakan 

antara pengorbanan yang lahir dari kasih dan ketaatan, dengan 

eksploitasi diri yang lahir dari rasa bersalah, tekanan sosial, atau 

kebutuhan untuk diakui. 

Di tengah dunia modern yang sangat menekankan efisiensi, 

kenyamanan, kepuasan pribadi, dan pencitraan, tema pengorbanan 

menjadi semakin relevan. Budaya kontemporer sering mendorong 

manusia untuk bertanya: “Apa untungnya bagiku?” atau “Apa yang 

kudapat dari relasi dan keterlibatan ini?” Tetapi Injil mengajukan 

pertanyaan yang berbeda: “Bagaimana aku dapat mengasihi?” “Apa yang 

dapat kuberikan?” “Bagaimana hidupku dapat dipakai untuk menjadi 

berkat?” Pengorbanan Kristen bukan penghancuran diri secara sia-sia, 

melainkan pemberian diri secara sadar demi tujuan yang lebih tinggi, 

yaitu kehendak Allah dan kasih kepada sesama. Di sini terlihat bahwa 

pengorbanan bukan lawan dari sukacita. Justru dalam banyak 

pengalaman iman, sukacita terdalam muncul ketika seseorang rela 

memberi diri bagi sesuatu yang lebih besar daripada dirinya sendiri. 



Rudy C Tarumingkeng: Makna Pengorbanan dalam Pelayanan 

Kristen 

 

4 

Dalam Roma 12:1, Paulus menasihati orang percaya untuk 

mempersembahkan tubuh sebagai persembahan yang hidup, kudus, dan 

berkenan kepada Allah. Ini adalah ibadah yang sejati. Ayat ini 

memperluas makna pengorbanan. Pengorbanan Kristen tidak hanya 

berbicara tentang kematian martir atau penderitaan heroik, tetapi 

tentang hidup sehari-hari yang dipersembahkan. Seorang ibu yang setia 

mendidik anak dalam takut akan Tuhan, seorang pelayan gereja yang 

diam-diam menata ruang ibadah, seorang gembala yang mendampingi 

jemaat yang terluka, seorang pemuda yang menolak kenikmatan dosa 

demi menjaga kekudusan, seorang profesional Kristen yang tetap jujur di 

tengah tekanan sistem yang korup—semua itu dapat menjadi bentuk 

pengorbanan yang bernilai di hadapan Allah. Dengan demikian, 

pengorbanan dalam pelayanan Kristen tidak selalu spektakuler, tetapi 

selalu signifikan. 

Pembahasan ini akan menguraikan makna pengorbanan dalam 

pelayanan Kristen secara lebih luas dan mendalam. Pertama-tama, akan 

dijelaskan dasar teologis pengorbanan dalam Alkitab. Selanjutnya, akan 

dibahas teladan Kristus sebagai pusat pengorbanan Kristen. Setelah itu, 

akan diuraikan berbagai bentuk pengorbanan dalam pelayanan: 

pengorbanan waktu, tenaga, kenyamanan, ego, hak, reputasi, dan 

kepentingan pribadi. Pembahasan juga akan menyinggung bahaya-

bahaya ketika konsep pengorbanan disalahgunakan, pentingnya 

motivasi yang benar, kaitan antara pengorbanan dan kasih, serta 

relevansi tema ini bagi gereja dan pelayan masa kini. Harapannya, tulisan 

ini bukan hanya menjelaskan konsep, tetapi juga menolong pembaca 

merenungkan: apa arti melayani Tuhan dengan rela berkorban, dan 

bagaimana pengorbanan itu menjadi bagian dari kesaksian iman yang 

hidup. 

1. Dasar Biblika Pengorbanan dalam Iman Kristen 
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Konsep pengorbanan memiliki akar yang sangat kuat dalam Alkitab. 

Dalam Perjanjian Lama, pengorbanan sering tampil dalam bentuk 

persembahan korban: korban bakaran, korban keselamatan, korban 

penghapus dosa, dan sebagainya. Semua itu bukan sekadar ritual, tetapi 

ungkapan relasi antara umat dengan Allah. Korban menunjukkan 

keseriusan dosa, kebutuhan akan pendamaian, dan pengakuan bahwa 

hidup manusia bergantung pada kemurahan Tuhan. Namun seluruh 

sistem korban dalam Perjanjian Lama pada akhirnya menunjuk ke depan, 

kepada pengorbanan Kristus yang sempurna. 

Di dalam Perjanjian Baru, makna pengorbanan mencapai puncaknya 

pada salib. Ibrani 10:10 menyatakan bahwa kita telah dikuduskan satu 

kali untuk selama-lamanya oleh persembahan tubuh Yesus Kristus. 

Berarti, pengorbanan Kristus bukan sekadar salah satu contoh 

pengorbanan religius, melainkan penggenapan dan puncak seluruh 

makna korban dalam sejarah keselamatan. Di dalam salib, kasih Allah, 

keadilan Allah, kekudusan Allah, dan kerelaan Anak Allah bertemu secara 

sempurna. Maka ketika orang Kristen berbicara tentang pengorbanan 

dalam pelayanan, dasar pertamanya bukanlah idealisme moral, 

melainkan kenyataan bahwa Kristus telah lebih dahulu berkorban bagi 

kita. 

Inilah sebabnya 2 Korintus 5:14–15 berkata bahwa kasih Kristus yang 

menguasai kami. Kristus telah mati untuk semua orang, supaya mereka 

yang hidup tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi untuk Dia yang 

telah mati dan dibangkitkan bagi mereka. Ayat ini sangat penting. 

Pengorbanan Kristen bukan usaha manusia untuk membeli kasih Allah. 

Sebaliknya, pengorbanan Kristen adalah respons syukur terhadap kasih 

Allah yang sudah lebih dahulu diberikan. Pelayanan yang rela berkorban 

lahir bukan dari rasa terpaksa, tetapi dari hati yang ditawan oleh kasih 

Kristus. 
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Di sisi lain, Alkitab juga menegaskan bahwa pengorbanan bukan hanya 

peristiwa sesaat, melainkan pola hidup murid. Yesus berkata dalam Lukas 

9:23, “Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal 

dirinya, memikul salibnya setiap hari dan mengikut Aku.” Menyangkal 

diri dan memikul salib bukan bahasa yang ringan. Itu berarti mengikuti 

Kristus akan menuntut pelepasan, perlawanan terhadap ego, dan 

kesediaan menghadapi penderitaan demi ketaatan. Namun perlu 

diperhatikan, memikul salib bukan berarti mencari penderitaan untuk 

dirinya sendiri. Maknanya adalah bersedia tetap setia kepada Tuhan 

sekalipun itu menuntut harga. 

Roma 12:1 memberi dimensi lain: mempersembahkan tubuh sebagai 

persembahan yang hidup. Istilah ini menarik karena menampilkan 

paradoks: biasanya korban adalah sesuatu yang mati, tetapi orang 

percaya diminta menjadi persembahan yang hidup. Artinya, hidup 

sehari-hari—pikiran, waktu, tubuh, relasi, pekerjaan—semuanya menjadi 

ruang ibadah dan pengorbanan. Pelayanan Kristen bukan hanya muncul 

pada momen luar biasa, tetapi dalam ritme biasa yang dihayati sebagai 

persembahan kepada Tuhan. 

Jadi, secara biblika, pengorbanan dalam pelayanan Kristen mempunyai 

empat fondasi utama. Pertama, ia berakar dalam sistem korban yang 

digenapi oleh Kristus. Kedua, ia merupakan respons terhadap kasih 

Kristus. Ketiga, ia adalah bagian dari panggilan murid untuk menyangkal 

diri dan memikul salib. Keempat, ia diwujudkan dalam hidup yang 

dipersembahkan setiap hari sebagai ibadah yang sejati. 

2. Kristus sebagai Pusat Makna Pengorbanan 

Tidak mungkin membahas pengorbanan Kristen tanpa memusatkan 

perhatian pada Yesus Kristus. Ia bukan hanya teladan moral tertinggi, 

tetapi dasar ontologis dan teologis dari seluruh pengorbanan Kristen. 

Semua bentuk pengorbanan dalam pelayanan menemukan maknanya 

karena terlebih dahulu ada salib Kristus. 
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Filipi 2:5–8 menggambarkan jalan pengosongan diri Kristus. Ia yang 

dalam rupa Allah tidak menganggap kesetaraan dengan Allah sebagai 

milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-

Nya, mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi taat sampai mati, 

bahkan mati di kayu salib. Teks ini amat kaya. Pertama, pengorbanan 

Kristus lahir dari kasih dan ketaatan, bukan paksaan. Kedua, 

pengorbanan Kristus bersifat inkarnasional: Ia turun, mendekat, masuk 

ke dalam kondisi manusia. Ketiga, pengorbanan Kristus mencapai titik 

terdalam dalam salib—simbol kehinaan, penderitaan, dan penyerahan 

total. 

Ini berarti, dalam pelayanan Kristen, pengorbanan bukan sekadar 

memberi sesuatu dari kelebihan kita. Pengorbanan berarti kesediaan 

turun dari kenyamanan, masuk ke dalam beban sesama, dan 

memberikan diri dengan kerelaan. Ketika seorang pelayan Tuhan 

mendampingi jemaat yang sakit, mendengar pergumulan yang berat, 

mengampuni orang yang melukai, tetap setia dalam tugas yang tidak 

terlihat, atau memilih integritas daripada keuntungan, ia sedang 

menapaki jejak Kristus yang mengosongkan diri. 

Yesus juga menunjukkan bahwa pengorbanan sejati selalu diarahkan 

pada kehidupan orang lain. Yohanes 15:13 berkata, “Tidak ada kasih 

yang lebih besar dari pada kasih seorang yang memberikan nyawanya 

untuk sahabat-sahabatnya.” Pengorbanan tertinggi dalam pandangan 

Yesus bukanlah pencapaian heroik yang dipertontonkan, tetapi kasih 

yang memberi diri. Dengan demikian, makna pengorbanan Kristen tidak 

dapat dipisahkan dari kasih. Jika tidak ada kasih, pengorbanan bisa 

berubah menjadi pertunjukan, alat manipulasi, atau sumber kepahitan. 

Salib juga mengajar bahwa pengorbanan dan kemenangan tidak selalu 

dipahami dunia dengan cara yang sama. Dalam pandangan dunia, kalah 

berarti lemah, menderita berarti gagal, menyerahkan diri berarti rugi. 

Tetapi dalam Injil, justru melalui salib datang keselamatan. Ini memberi 
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wawasan penting bagi pelayanan. Banyak bentuk pengorbanan dalam 

pelayanan tampak kecil, diam, dan tidak spektakuler, tetapi mempunyai 

nilai besar di hadapan Allah. Seorang guru sekolah minggu yang setia 

selama puluhan tahun tanpa terkenal; seorang diaken yang tekun 

mengunjungi lansia; seorang ibu yang berdoa tanpa putus bagi 

keluarganya; seorang pelayan musik yang terus melayani tanpa pujian—

semua itu mungkin tidak dilihat dunia, tetapi bukan berarti tidak berarti. 

Salib telah membalik ukuran keberhasilan dunia. 

Kristus juga menunjukkan bahwa pengorbanan tidak identik dengan 

keputusasaan. Ibrani 12:2 mengatakan bahwa oleh karena sukacita yang 

disediakan bagi Dia, Yesus menanggung salib. Di sini terlihat bahwa 

pengorbanan Kristen memiliki horizon pengharapan. Orang percaya rela 

berkorban bukan karena mencintai rasa sakit, tetapi karena percaya 

bahwa di dalam Tuhan, pengorbanan tidak sia-sia. Ada tujuan, ada buah, 

ada kebangkitan, ada kemuliaan yang menyertainya. 

3. Pengorbanan sebagai Ekspresi Kasih 

Makna terdalam pengorbanan dalam pelayanan Kristen terletak pada 

kasih. Tanpa kasih, pengorbanan mudah berubah menjadi legalisme atau 

kebanggaan spiritual. Tetapi ketika pengorbanan lahir dari kasih, ia 

menjadi indah, membangun, dan memuliakan Allah. 

1 Korintus 13 memberikan kriteria rohani yang sangat penting. Paulus 

berkata bahwa sekalipun seseorang menyerahkan tubuhnya untuk 

dibakar, tetapi tidak mempunyai kasih, sedikit pun tidak ada faedahnya. 

Ini kalimat yang mengejutkan. Tindakan pengorbanan lahiriah yang 

tampaknya sangat besar pun dapat kehilangan nilainya jika tidak berakar 

pada kasih. Artinya, dalam pelayanan Kristen, pertanyaan bukan hanya 

“seberapa besar saya memberi,” tetapi “dengan hati seperti apa saya 

memberi?” 
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Kasih membuat pengorbanan tidak pahit. Seseorang yang melayani 

karena kasih mungkin tetap lelah, tetapi tidak menjadi sinis. Ia mungkin 

menghadapi kesulitan, tetapi tidak merasa seluruh hidupnya dirampok. 

Ia memberi karena ia mencintai Tuhan dan sesama. Inilah yang membuat 

pengorbanan Kristen berbeda dari sekadar eksploitasi diri. 

Kasih juga membuat pengorbanan bersifat personal. Orang yang 

mengasihi tidak memberi secara abstrak. Ia melihat wajah, luka, 

kebutuhan, dan martabat orang yang dilayani. Yesus tidak melayani 

orang banyak sebagai massa anonim semata. Ia melihat Zakheus, 

perempuan Samaria, Bartimeus, janda di Nain, Petrus yang gagal, dan 

Tomas yang ragu. Pengorbanan yang lahir dari kasih akan membawa 

pelayan Tuhan keluar dari kenyamanan administratif menuju kehadiran 

yang sungguh-sungguh. 

Narasi sederhana dapat menolong menjelaskan hal ini. Bayangkan 

seorang pelayan gereja yang setiap minggu datang lebih awal, menata 

kursi, menyiapkan perlengkapan ibadah, dan pulang paling akhir. Jika ia 

melakukannya hanya karena tidak ada orang lain atau karena takut 

dikritik, lama-kelamaan ia akan dipenuhi kepahitan. Tetapi bila ia melihat 

pekerjaannya sebagai ungkapan kasih kepada Tuhan dan sesama, maka 

tugas yang sama memperoleh makna yang jauh lebih dalam. Ia bukan 

sekadar menata ruangan; ia sedang mempersiapkan tempat di mana 

orang akan mendengar firman, berdoa, dan dikuatkan. 

Kasih juga berhubungan dengan kerelaan. Dalam 2 Korintus 9:7, Paulus 

berkata bahwa Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita. 

Prinsip ini dapat diperluas pada pelayanan. Pengorbanan Kristen yang 

sehat tidak lahir dari keterpaksaan psikologis, melainkan dari kerelaan. 

Tentu ada saat-saat ketika hati tidak ringan. Namun arah dasarnya tetap: 

memberi diri dengan sukacita karena tahu kepada siapa kita melayani. 

4. Bentuk-Bentuk Pengorbanan dalam Pelayanan Kristen 
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Pengorbanan dalam pelayanan tidak selalu berbentuk dramatis. Justru 

sebagian besar pengorbanan Kristen hadir dalam bentuk-bentuk yang 

sunyi dan berulang. Ada beberapa bentuk pengorbanan yang lazim dan 

penting untuk diperhatikan. 

a. Pengorbanan waktu 

Waktu adalah salah satu hal paling berharga dalam hidup manusia. 

Ketika seseorang memberikan waktunya bagi pelayanan, ia sebenarnya 

sedang memberikan bagian dari hidupnya. Waktu tidak dapat diputar 

kembali. Dalam konteks pelayanan, pengorbanan waktu tampak ketika 

orang rela hadir bagi yang sakit, meluangkan waktu untuk mendengar, 

mempersiapkan pengajaran, menghadiri pertemuan, membina generasi 

muda, atau berdoa bagi orang lain. 

Di era yang serba sibuk, memberikan waktu berarti menolak 

kecenderungan untuk hidup hanya bagi urusan sendiri. Ini sangat nyata 

dalam kehidupan keluarga, gereja, dan komunitas. Seorang ayah yang 

meluangkan waktu membimbing anaknya dalam iman sedang 

berkorban. Seorang gembala yang menemani jemaat yang berduka 

berjam-jam sedang berkorban. Seorang mentor rohani yang sabar 

membina pemuda dalam proses panjang juga sedang berkorban. 

b. Pengorbanan tenaga dan kenyamanan 

Pelayanan sering menuntut tenaga fisik dan mental. Ada saat orang 

harus bangun lebih pagi, pulang lebih malam, melakukan pekerjaan 

yang melelahkan, atau tetap hadir ketika tubuh letih. Dalam banyak 

kasus, pelayanan juga menuntut pelepasan kenyamanan. Orang 

mungkin harus pergi ke tempat yang tidak ideal, melayani dalam situasi 

yang sulit, atau mengambil bagian dalam tugas yang tidak bergengsi. 

Yesus sendiri mengalami keletihan. Dalam Yohanes 4, Ia duduk di tepi 

sumur karena letih oleh perjalanan. Ini menunjukkan bahwa pelayanan 
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sejati bukan aktivitas tanpa biaya. Ada energi yang dicurahkan, ada 

kelelahan yang ditanggung. Namun justru di situ kasih menjadi nyata. 

c. Pengorbanan hak dan kepentingan pribadi 

Paulus memberi contoh yang kuat dalam 1 Korintus 9. Ia menjelaskan 

bahwa sebagai rasul, ia sebenarnya memiliki hak-hak tertentu, tetapi ia 

rela melepaskannya demi Injil. Ini pelajaran penting. Tidak semua 

pengorbanan berarti kehilangan sesuatu yang jahat; kadang yang 

dikorbankan adalah sesuatu yang sebenarnya sah. Dalam pelayanan, 

orang mungkin harus melepaskan hak untuk dihormati, hak untuk selalu 

dimengerti, hak untuk kenyamanan pribadi, atau hak untuk membela diri 

secara terus-menerus. 

Pengorbanan hak ini sangat relevan dalam relasi pelayanan. Misalnya, 

seorang pemimpin rohani kadang harus memilih diam dan sabar 

menghadapi kesalahpahaman demi menjaga damai. Seorang pelayan 

harus rela tidak selalu mendapat pengakuan. Seorang anggota jemaat 

harus rela kepentingan pribadinya tidak selalu menjadi pusat perhatian. 

d. Pengorbanan ego 

Mungkin ini salah satu bentuk pengorbanan paling sulit. Banyak orang 

dapat memberi uang atau waktu, tetapi sulit melepaskan ego. Padahal 

pelayanan Kristen sangat menuntut kematian terhadap ego: keinginan 

untuk selalu benar, selalu dipuji, selalu diutamakan, selalu didengar. Filipi 

2 mengajar bahwa Kristus mengosongkan diri. Maka mengikuti Kristus 

berarti juga belajar menanggalkan keakuan yang berlebihan. 

Pengorbanan ego tampak ketika seseorang mau diajar, mau bekerja 

sama, mau menerima koreksi, mau melayani dalam tim, dan tidak 

menjadikan pelayanan sebagai ruang pembesaran diri. Banyak konflik 

pelayanan sebenarnya bukan soal doktrin atau metode, melainkan soal 

ego yang tidak disalibkan. 

e. Pengorbanan reputasi 
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Ada kalanya kesetiaan kepada Tuhan justru membuat seseorang tidak 

populer. Ia mungkin dituduh terlalu keras, terlalu serius, terlalu setia 

pada prinsip, atau terlalu berbeda dari arus. Dalam situasi tertentu, 

pelayan Tuhan harus rela kehilangan reputasi baik di mata dunia demi 

menjaga integritas di hadapan Allah. Para nabi, rasul, dan banyak saksi 

iman mengalami hal ini. 

f. Pengorbanan materi 

Meskipun bukan satu-satunya, pengorbanan materi tetap penting. 

Banyak pelayanan memerlukan dana, dukungan, dan kedermawanan. 

Namun makna pengorbanan materi dalam Kristen tidak semata-mata 

tentang jumlah, melainkan tentang hati. Janda miskin dalam Markus 12 

dipuji bukan karena nominal besar, tetapi karena ia memberi dari 

kekurangannya. Ini menunjukkan bahwa pengorbanan materi menjadi 

bermakna ketika lahir dari iman dan kasih. 

5. Pengorbanan dan Penyangkalan Diri 

Salah satu tema kunci dalam pengorbanan Kristen adalah penyangkalan 

diri. Lukas 9:23 menempatkan penyangkalan diri di pusat pemuridan. 

Namun istilah ini sering disalahpahami. Menyangkal diri bukan berarti 

membenci diri, merendahkan martabat diri, atau mengabaikan nilai diri 

sebagai ciptaan Allah. Menyangkal diri berarti menolak menjadikan diri 

sebagai pusat. Ini adalah pergeseran orientasi dari “aku yang utama” 

menuju “Tuhan yang utama.” 

Dalam pelayanan, penyangkalan diri sangat penting. Tanpa itu, 

pelayanan mudah menjadi alat pemuasan ego. Orang melayani, tetapi 

sebenarnya ingin dikagumi. Ia berkhotbah, tetapi diam-diam ingin 

terlihat paling rohani. Ia memberi, tetapi ingin dipuji. Ia aktif, tetapi sulit 

bekerja sama. Semua ini menunjukkan bahwa pelayanan secara lahiriah 

belum tentu berarti salib secara batiniah. 
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Penyangkalan diri menolong pelayan Tuhan untuk bertanya: apakah saya 

melayani demi Kristus atau demi diri sendiri? Apakah saya rela tetap 

setia meski tidak dipuji? Apakah saya mau melakukan tugas kecil? 

Apakah saya bersedia membiarkan orang lain maju? Apakah saya dapat 

bersukacita saat Kristus dimuliakan meski nama saya tidak disebut? 

Penyangkalan diri juga berhubungan dengan disiplin. Banyak bentuk 

pengorbanan dalam pelayanan sebenarnya adalah latihan penyangkalan 

diri: bangun untuk berdoa saat tubuh ingin bermalas-malasan, memilih 

berkata benar saat lebih mudah diam, mengendalikan emosi saat ingin 

marah, datang melayani saat ingin menikmati kenyamanan. Ini tidak 

romantis, tetapi sangat rohani. 

6. Pengorbanan yang Sehat dan Pengorbanan yang Salah Arah 

Tidak semua penderitaan atau kelelahan dalam pelayanan otomatis 

berarti pengorbanan yang berkenan kepada Tuhan. Di sinilah kita perlu 

membedakan antara pengorbanan yang sehat dan yang salah arah. 

Pengorbanan yang sehat memiliki beberapa ciri. Pertama, ia lahir dari 

kasih kepada Tuhan dan sesama. Kedua, ia dilakukan dengan kesadaran, 

bukan manipulasi. Ketiga, ia sejalan dengan kebenaran firman. Keempat, 

ia tetap menghormati tanggung jawab-tanggung jawab lain yang sah, 

seperti keluarga dan integritas pribadi. Kelima, ia menghasilkan buah 

rohani—kasih, kerendahan hati, ketekunan, dan sukacita. 

Sebaliknya, pengorbanan yang salah arah dapat muncul ketika 

seseorang melayani karena rasa bersalah yang tak sehat, tekanan sosial, 

kebutuhan untuk diterima, atau keinginan membangun citra diri. Orang 

seperti ini bisa tampak sangat aktif, tetapi batinnya dipenuhi kelelahan, 

kepahitan, dan kemarahan tersembunyi. Ia mungkin berkata sedang 

“berkorban bagi Tuhan,” padahal sebenarnya ia sedang terjebak dalam 

pola yang tidak sehat. 
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Ada pula bahaya ketika gereja memuliakan pengorbanan dengan cara 

yang keliru, misalnya memuji orang yang terus-menerus kelelahan, 

mengabaikan kesehatan, atau merusak keluarganya demi pelayanan, 

seolah-olah itu pasti lebih rohani. Padahal Alkitab juga menuntut 

tanggung jawab terhadap keluarga (1 Timotius 5:8) dan ritme istirahat. 

Yesus sendiri kadang mengajak murid-murid-Nya menyingkir untuk 

beristirahat seketika (Markus 6:31). Artinya, pengorbanan Kristen bukan 

glorifikasi kelelahan, melainkan pemberian diri yang bijaksana dan taat. 

Maka, seorang pelayan Tuhan perlu terus memeriksa motivasi dan ritme 

hidupnya. Pengorbanan yang sehat akan membuat seseorang makin 

melekat pada Tuhan dan makin mengasihi sesama. Pengorbanan yang 

salah arah justru membuat orang makin pahit dan merasa paling 

menderita. 

7. Buah Pengorbanan dalam Pelayanan 

Pengorbanan dalam pelayanan Kristen tidak pernah sia-sia. Meskipun 

buahnya tidak selalu langsung terlihat, Alkitab menegaskan bahwa jerih 

payah dalam Tuhan tidak sia-sia (1 Korintus 15:58). Ada beberapa buah 

rohani penting dari pengorbanan. 

Pertama, pengorbanan membentuk karakter. Orang yang rela berkorban 

belajar rendah hati, sabar, tekun, dan bergantung pada Tuhan. Banyak 

kualitas rohani tidak tumbuh dalam kenyamanan mutlak. Mereka 

tumbuh ketika seseorang tetap setia di tengah biaya pelayanan. 

Kedua, pengorbanan membangun sesama. Banyak orang mengalami 

kasih Tuhan justru melalui pengorbanan orang lain. Seorang anak 

bertumbuh karena pengorbanan orang tua. Jemaat dikuatkan karena 

pengorbanan gembalanya. Orang yang putus asa dipulihkan karena ada 

sahabat yang rela mendengar. Dalam arti ini, pengorbanan menjadi 

saluran kasih karunia. 
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Ketiga, pengorbanan memurnikan motivasi pelayanan. Ketika seseorang 

harus membayar harga, ia dipaksa bertanya mengapa ia melayani. Harga 

pelayanan membongkar apakah kita sungguh melayani Kristus atau 

sekadar mencari keuntungan tertentu. 

Keempat, pengorbanan menjadi kesaksian. Dunia dapat melihat 

perbedaan ketika ada orang yang melayani bukan demi laba, bukan 

demi panggung, tetapi karena kasih. Ini memiliki daya apologetis yang 

kuat. Dalam dunia yang transaksional, pelayanan yang rela berkorban 

menjadi tanda kerajaan Allah. 

Kelima, pengorbanan memperdalam persekutuan dengan Kristus. Paulus 

dalam Filipi 3:10 rindu mengenal Kristus dan kuasa kebangkitan-Nya 

serta persekutuan dalam penderitaan-Nya. Tentu ini tidak berarti 

mencari penderitaan, tetapi menunjukkan bahwa di dalam kesetiaan 

yang berbiaya, seorang percaya dapat mengalami kedekatan dengan 

Kristus secara lebih mendalam. 

8. Pengorbanan dalam Pelayanan Gereja Masa Kini 

Dalam konteks gereja masa kini, makna pengorbanan tetap relevan, 

bahkan mungkin semakin penting. Dunia modern menekankan 

kenyamanan, efisiensi, dan personal choice. Dalam suasana seperti itu, 

gereja pun bisa tergoda menjadi lembaga penyedia layanan rohani yang 

menyesuaikan diri sepenuhnya dengan selera konsumen. Jika hal ini 

terjadi, pelayanan kehilangan unsur salib. 

Pengorbanan masa kini dapat muncul dalam berbagai bentuk. Seorang 

pemimpin gereja harus rela mendengar kritik tanpa menjadi defensif. 

Seorang pengajar harus rela menyiapkan materi dengan sungguh-

sungguh, bukan asal berbicara. Seorang pelayan muda harus rela belajar 

dan tidak cepat menuntut posisi. Sebuah jemaat harus rela keluar dari 

zona nyaman untuk menjangkau masyarakat yang tersisih. Orang-orang 
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percaya harus rela memberi perhatian pada yang lemah, bukan hanya 

pada yang menarik atau penting secara sosial. 

Era digital pun membawa bentuk pengorbanan yang khas. Pelayan 

Tuhan harus rela menjaga integritas di tengah budaya pencitraan. Ia 

mungkin harus menolak godaan popularitas. Ia mungkin harus tetap 

menyampaikan kebenaran meski tidak viral. Ia harus rela menyediakan 

waktu untuk hubungan nyata, bukan hanya kehadiran online. Semua ini 

adalah bentuk pengorbanan kontemporer. 

Dalam pelayanan sosial gereja, pengorbanan juga berarti keberanian 

untuk hadir di tempat-tempat luka: di tengah kemiskinan, krisis keluarga, 

ketidakadilan, kesepian, dan kebingungan generasi muda. Gereja yang 

hanya melayani dari jarak aman akan kehilangan daya kesaksiannya. 

Kristus datang mendekat; maka gereja pun dipanggil mendekat. 

9. Pengorbanan, Sukacita, dan Pengharapan 

Hal yang sangat penting untuk ditekankan adalah bahwa pengorbanan 

Kristen tidak bertentangan dengan sukacita. Justru banyak sukacita 

rohani lahir dari pengorbanan yang benar. Rasul Paulus, yang hidupnya 

penuh biaya pelayanan, tetap berulang kali berbicara tentang sukacita. 

Mengapa? Karena sukacita Kristen tidak terutama bergantung pada 

kenyamanan, tetapi pada persekutuan dengan Kristus dan kesadaran 

bahwa hidup dipakai bagi tujuan ilahi. 

Ibrani 12:2 menunjukkan bahwa Yesus menanggung salib karena 

sukacita yang disediakan bagi-Nya. Ini bukan berarti salib itu 

menyenangkan, tetapi bahwa ada horizon yang lebih besar daripada 

penderitaan. Dalam pengertian yang sama, orang Kristen yang 

berkorban dalam pelayanan melakukannya dengan mata yang tertuju 

pada Tuhan. Mereka tahu bahwa kasih tidak sia-sia, ketaatan tidak sia-

sia, dan pekerjaan Tuhan tidak sia-sia. 
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Sukacita ini bukan euforia dangkal, tetapi kepenuhan makna. Seorang 

pelayan yang letih tetapi melihat seseorang dipulihkan akan merasakan 

sukacita. Seorang guru yang sabar membina murid lalu menyaksikan 

pertumbuhannya akan merasakan sukacita. Seorang ibu yang bertahun-

tahun berdoa bagi keluarganya lalu melihat pertobatan akan merasakan 

sukacita. Di sini terlihat bahwa pengorbanan dan kebahagiaan Kristen 

tidak saling meniadakan. Pengorbanan dapat menjadi jalan menuju 

sukacita yang lebih dalam dan lebih murni. 

Kesimpulan 

Makna pengorbanan dalam pelayanan Kristen sangat dalam dan tidak 

dapat direduksi menjadi sekadar kerja keras atau penderitaan lahiriah. 

Secara biblika, pengorbanan berakar pada seluruh sejarah keselamatan 

dan mencapai puncaknya dalam salib Kristus. Yesus datang bukan untuk 

dilayani, melainkan untuk melayani dan memberikan nyawa-Nya. Karena 

itu, setiap pengorbanan Kristen yang sejati selalu memperoleh arti dari 

pengorbanan Kristus yang lebih dahulu dan lebih sempurna. 

Pengorbanan dalam pelayanan adalah respons syukur atas kasih Allah. Ia 

terwujud dalam penyangkalan diri, pemberian waktu, tenaga, 

kenyamanan, hak, reputasi, dan ego demi kemuliaan Tuhan dan 

kebaikan sesama. Namun pengorbanan Kristen harus dibedakan dari 

eksploitasi diri atau tekanan religius yang salah arah. Pengorbanan yang 

sehat lahir dari kasih, ketaatan, dan hikmat; pengorbanan yang salah 

arah melahirkan kepahitan dan kesombongan tersembunyi. 

Dalam dunia modern yang cenderung transaksional, tema pengorbanan 

menjadi kesaksian yang sangat kuat. Ketika gereja dan orang percaya 

rela memberi diri tanpa pamrih, tetap setia tanpa sorotan, mengasihi 

tanpa hitung-hitungan, dan melayani dengan hati yang terarah kepada 

Tuhan, di situlah Injil terlihat secara nyata. Pengorbanan yang benar tidak 

menghancurkan hidup, tetapi justru memurnikannya. Ia tidak 



Rudy C Tarumingkeng: Makna Pengorbanan dalam Pelayanan 

Kristen 

 

18 

meniadakan sukacita, tetapi memperdalamnya. Ia tidak sia-sia, karena di 

dalam Tuhan jerih payah tidak pernah kosong. 

Akhirnya, pengorbanan dalam pelayanan Kristen bukanlah tentang 

menjadi pahlawan rohani, melainkan tentang menjadi murid Kristus yang 

setia. Ia adalah jalan kasih, jalan salib, jalan ketaatan, dan jalan 

pengharapan. Barangsiapa belajar berkorban dalam terang Kristus akan 

menemukan bahwa justru ketika hidup diberikan, hidup itu memperoleh 

maknanya yang paling dalam. 

 

 

 

 

 

 

 

Glosarium 

Anugerah 

Pemberian Allah yang cuma-cuma kepada manusia, khususnya 

keselamatan dan kasih-Nya di dalam Yesus Kristus, yang tidak dapat 

diperoleh karena jasa manusia. 

Askese 

Latihan pengendalian diri dan disiplin rohani yang dilakukan untuk 

membentuk kehidupan yang lebih taat, sederhana, dan terarah kepada 

Tuhan. 

Buah Roh 

Karakter rohani yang dihasilkan oleh karya Roh Kudus dalam hidup 
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orang percaya, seperti kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kebaikan, dan penguasaan diri (Galatia 5:22–23). 

Diakonia 

Pelayanan kasih dalam bentuk tindakan nyata untuk menolong sesama, 

khususnya mereka yang lemah, miskin, menderita, atau tersisih. 

Disiplin Rohani 

Latihan-latihan seperti doa, pembacaan Alkitab, puasa, meditasi, 

keheningan, dan ibadah yang menolong orang percaya bertumbuh 

dalam iman dan ketaatan. 

Ego 

Pusat kesadaran diri yang, bila tidak ditundukkan kepada Tuhan, dapat 

mendorong seseorang mencari kehormatan, kuasa, dan kepentingan diri 

dalam pelayanan. 

Firman Tuhan 

Wahyu Allah yang tertulis dalam Kitab Suci dan menjadi dasar iman, 

sumber pengajaran, standar kebenaran, serta pedoman hidup orang 

percaya. 

Ibadah yang Sejati 

Penyerahan hidup sepenuhnya kepada Allah, bukan hanya dalam ritual 

keagamaan, tetapi dalam seluruh sikap, tindakan, dan pilihan hidup 

sehari-hari (Roma 12:1). 

Iman 

Kepercayaan dan penyerahan diri kepada Allah di dalam Kristus yang 

diwujudkan melalui ketaatan, pengharapan, dan tindakan hidup. 

Injil 

Kabar baik tentang keselamatan melalui kehidupan, kematian, dan 

kebangkitan Yesus Kristus bagi pengampunan dosa dan hidup baru 

manusia. 
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Integritas 

Keselarasan antara keyakinan, perkataan, dan tindakan; hidup yang jujur, 

konsisten, dan dapat dipercaya di hadapan Allah dan manusia. 

Kasih 

Sikap hati dan tindakan yang menghendaki kebaikan orang lain secara 

tulus, rela memberi diri, dan berakar pada kasih Allah sendiri. 

Kasih Karunia 

Aspek anugerah Allah yang menegaskan bahwa manusia diterima, 

diampuni, dan dipulihkan oleh kemurahan Tuhan, bukan oleh usahanya 

sendiri. 

Ketaatan 

Sikap tunduk kepada kehendak Allah sebagaimana dinyatakan dalam 

firman-Nya, walaupun hal itu menuntut harga atau pengorbanan. 

Kerajaan Allah 

Pemerintahan Allah yang dinyatakan melalui Kristus dan diwujudkan 

dalam nilai-nilai seperti kasih, keadilan, damai sejahtera, dan kebenaran. 

Koinonia 

Persekutuan orang percaya yang hidup dalam kasih, saling menolong, 

saling membangun, dan berbagi kehidupan di dalam Kristus. 

Martir 

Orang percaya yang rela menderita bahkan mati demi kesetiaan kepada 

Kristus dan Injil. 

Misi 

Keikutsertaan gereja dalam karya Allah untuk memberitakan Injil, 

melayani sesama, membangun murid, dan menjadi saksi Kristus di dunia. 

Motivasi Pelayanan 

Dorongan batin yang melatarbelakangi seseorang dalam melayani; 
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dalam kekristenan, motivasi idealnya adalah kasih kepada Tuhan dan 

sesama. 

Panggilan 

Undangan ilahi yang menempatkan seseorang dalam relasi, tugas, dan 

tanggung jawab tertentu di hadapan Allah. 

Pastoral 

Segala bentuk pelayanan penggembalaan yang menasihati, menghibur, 

membimbing, memulihkan, dan menguatkan jemaat. 

Pemuridan 

Proses pembentukan orang percaya agar semakin serupa dengan Kristus 

melalui pengajaran, teladan, pendampingan, dan ketaatan. 

Pelayan Tuhan 

Orang yang hidupnya diserahkan kepada Allah dan dipakai untuk 

melayani jemaat, masyarakat, dan karya Kerajaan Allah. 

Pelayanan 

Wujud nyata dari iman yang dinyatakan melalui tindakan kasih, 

pengabdian, pengajaran, penggembalaan, penginjilan, dan berbagai 

bentuk karya bagi Tuhan dan sesama. 

Pengorbanan 

Kerelaan menyerahkan sesuatu yang berharga—waktu, tenaga, 

kenyamanan, hak, kepentingan, atau bahkan hidup—demi kehendak 

Allah dan kebaikan sesama. 

Penyangkalan Diri 

Sikap menolak menjadikan diri sendiri sebagai pusat hidup, dan memilih 

tunduk pada kehendak Kristus meskipun harus menanggung harga 

tertentu. 

Persembahan yang Hidup 

Gambaran tentang hidup orang percaya yang dipersembahkan kepada 
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Allah secara terus-menerus sebagai ibadah yang kudus dan berkenan 

kepada-Nya. 

Salib 

Lambang utama iman Kristen yang menunjuk pada pengorbanan Yesus 

Kristus untuk keselamatan manusia, sekaligus menjadi simbol panggilan 

untuk hidup dalam ketaatan dan kasih. 

Spiritualitas Kristen 

Cara hidup yang berakar pada relasi dengan Allah, dibentuk oleh firman 

dan Roh Kudus, serta diwujudkan dalam kasih, kekudusan, dan kesetiaan. 

Sukacita Rohani 

Kegembiraan batin yang lahir dari relasi dengan Tuhan dan keyakinan 

akan karya-Nya, bukan semata-mata dari keadaan lahiriah yang nyaman. 

Teladan Kristus 

Pola hidup, kasih, kerendahan hati, ketaatan, dan pengorbanan Yesus 

yang menjadi model utama bagi kehidupan dan pelayanan orang 

percaya. 

Transformasi 

Perubahan mendalam dalam hidup seseorang oleh karya Allah sehingga 

makin serupa dengan Kristus dalam pikiran, karakter, dan tindakan. 
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Ayat-ayat kunci yang relevan 

Untuk memperkuat makalah Bapak, berikut beberapa ayat Alkitab 

utama yang sangat relevan dengan tema pengorbanan dalam 

pelayanan Kristen: 

Matius 16:24–25 

Markus 10:45 

Lukas 9:23 

Yohanes 12:24–26 

Yohanes 15:13 

Roma 12:1–2 

1 Korintus 13:1–7 

1 Korintus 15:58 

2 Korintus 5:14–15 

2 Korintus 9:6–8 

Galatia 2:20 

Filipi 2:5–11 

Filipi 3:7–10 

Kolose 3:23–24 
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2 Timotius 2:3–4 

Ibrani 10:10 

Ibrani 12:1–3 

1 Petrus 4:10–11 

1 Yohanes 3:16–18 

Bapak dapat melanjutkan dengan meminta ilustrasi cover satu 

halaman untuk judul ini, atau saya bisa menyusun versi makalah jurnal 

yang lebih formal dengan subjudul bernomor, abstrak, dan daftar 

pustaka yang dirapikan penuh. 
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